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Pada tanggal 11 Februari 2023, kelas 5F dan 5C 

melakukan pentas seni tentang alat musik 

angklung. Setelah pentas seni selesai, aku 

berbaris di depan MPH di sebelah Fathan, Ganes, 

Aruna, dan Kinar. Kemudian Ummi datang 

menjemputku.  
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Ummi berkata dengan semangat, “Keeva ke 

kantin, yuk!”  

“Sebentar ya, mi. Aku ingin pamit ke teman-

temanku, ”jawabku. 

Lalu aku pamit ke teman-temanku, “Aku ke 

kantin dulu, ya Fathan, Ganes, Aruna, dan Kinar, 

dah!” 

“Oke!” jawab mereka serempak dengan agak 

malas. 

Aku dan Ummi kemudian menuju ke kantin 

bersama.  

Setibanya di kantin, Ummi bertanya sambil 

merasa kagum dan juga melihat ke kanan dan 

kiri, “Keeva, apakah kamu ingin makan? Banyak 

makanan, loh!”  



3 
 

“Tidak Ummi, aku sedang tidak mau makan, 

“jawabku dengan nada capek.  

Ummi lalu bertanya lagi, “Beneran nih? 

Banyak loh makanan enak!” 

“Iya mi, aku tidak lapar,” jawabku.  

Kami berdua kemudian tertawa.  

“Oke deh, Ummi mau menyapa orang tua 

lain,” kata Ummi.  

Kemudian aku memberi isyarat ibu jari 

sambil mengangguk. Ummi lalu pergi dan 

menyapa orang tua lain. 
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Kemudian aku melamun sambil duduk di salah 

satu kursi di kantin. Saat aku sudah sadar, aku 

menoleh ke kanan dan kiri. Aku melihat Ummi 

sedang berbicara dengan orang tua lain. 
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Aku juga melihat beberapa, lebih tepatnya 3 

kakak kelas yang sedang memotret seseorang. 

Tetapi aku tidak terlalu mempedulikannya 

karena aku hanya ingin pulang. 

Kemudian Ummi mendatangiku. Secara tiba-

tiba, 3 kakak kelas yang sebelumnya aku lihat, 

berjalan ke arahku dan Ummi.  

“Permisi, ingin difoto tidak?” tanya salah 

satu kakak kelas.  

Ummi langsung menjawab “Iya, boleh.” 
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Aku lalu berdiri dari tempat duduk dan aku 

dipeluk Ummi. Kami difoto dengan gaya dipeluk. 

Setelah itu kami dipotret, “Cekrekk!!”. Hasil 

fotonya berukuran sekitar 7x8 atau 7x9.  



7 
 

Aku memakai kebaya berwarna putih dan 

kain warna ungu sebagai rok dengan hiasan 

batik. Sedangkan Ummi memakai dress putih 

formal dengan bando hitam polkadot.  

Sejak hari itu aku membawa foto tersebut 

di dalam folderku. Walaupun foto tersebut 

kecil, ada cerita yang sangat berarti bagiku. 

Foto itu memiliki kenangan karena melalui foto 

itu aku akan mengingat Ummi yang selalu 

menemaniku di acara istimewaku.  

Jika aku kangen Ummi, aku bisa melihat 

fotonya. Setiap hari aku ingin lebih perhatian dan 

sayang orang tuaku. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  


